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ABSTRAK 

Silviana Noor Indah Sari, NIM 200831009. Penerapan Model Konseling 

 Rational Emotive Therapy untuk Mengatasi Kecemasan Siswa Kelas 

 XI IPA SMA 1 Mejobo Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Tahun 

 Pelajaran 2011/2012. 

 Pembimbing: I. Dra. Sutarti, SE. MM., Pembimbing II: Drs. Masturi, MM. 

Kata Kunci: Konseling Rational Emotive Therapy; Kecemasan. 

 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa SMA 1 Mejobo, ketika 

melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan Tahun Akademik 2011/2012 di 

SMA 1 Mejobo mulai 12 September 2011 s/d 12 Desember 2011, di SMA 1 

Mejobo Kudus terjadi kesurupan massal. Pada hakekatnya kesurupan dilatar 

belakangi oleh kecemasan, yaitu suatu kondisi emosional siswa yang tidak 

menyenangkan yang ditandai oleh perasaan khawatir bahwa sesuatu yang buruk 

akan terjadi, sehingga layanan bimbingan dan konseling sangat diperlukan. Salah 

satunya dengan penerapan model konseling rational emotive therapy. Berdasarkan 

latar belakang diatas, konseling rational emotive therapy dapat membantu konseli 

untuk keluar dari kecemasan yang dialami. 

 Rumusan masalah: 1. Faktor apa sajakah yang menyebabkan kecemasan 

bagi siswa kelas XI IPA SMA 1 Mejobo Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus 

Tahun Pelajaran 2011/2012, 2. Efektifkah pelaksanaan model konseling rational 

emotive therapy dalam mengatasi kecemasan siswa kelas XI IPA SMA 1 Mejobo 

Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012. Tujuan 

penelitian: 1. Untuk menemukan faktor penyebab kecemasan pada siswa kelas XI 

IPA SMA 1 Mejobo Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 

2011/2012. 2. Untuk mendeskripsikan efektifitas penerapan model konseling 

rational emotive therapy dalam mengatasi kecemasan siswa kelas XI IPA SMA 1 

Mejobo Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012. 

 Kegunaan secara teoritis: Secara teoritis, diperoleh data tentang peranan 

model konseling rational emotive therapy dalam mengatasi siswa yang 

mengalami kecemasan. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat memperkaya 

ilmu pengetahuan bidang bimbingan dan konseling untuk penelitian sejenis yang 

lebih luas. Kegunaan secara praktis: 1. Bagi guru BK, penelitian ini akan sangat 

bermanfaat sebagai landasan untuk mengetahui penyebab kecemasan siswa serta 

mengidentifikasi siswa yang mengalami permasalahan cemas dan dapat 

memberikan pemecahan masalah dengan menerapkan model konseling rational 

emotive therapy. 2. Bagi siswa, penelitian ini akan sangat bermanfaat sebagai 

suatu pedoman dalam memperbaiki sikap negatif akibat pola pikir yang irasional. 

Siswa juga dapat mempraktekkan penerapan model konseling rational emotive 

therapy secara individual untuk mengatasi kecemasan yang dialaminya. 

 Jenis penelitian yaitu studi kasus, pendekatan penelitian yaitu kualitatif 

deskriptif, metode pengumpulan data metode utama wawancara, metode observasi 

dan metode dokumentasi sebagai pendukung. Subyek penelitian dua siswa yang 

mengalami kecemasan. Analisis data dilakukan secara sistematis melalui proses 

pengumpulan data, mengecek kelengkapan data, kebenaran data, keselarasan 



 

 

dengan indikator yang ditentukan oleh peneliti. Melalui kegiatan ini pula peneliti 

menerapkan sah atau tidaknya data yang telah masuk dilapangan. Dari hasil 

penelitian dan pembahasan selama proses konseling ternyata konseli I (SNR) dan 

konseli II (TL) menyadari permasalahan yang dialaminya, serta mau merubah 

kebiasaan cara berpikir yang tidak rasional, yaitu memiliki pola pikir yang 

absolute (bersifat keharusan). Untuk melatih mengatasi kecemasan konseli I 

(SNR) dan konseli II (TL) mau menjalankan tugas-tugas dari peneliti, sehingga 

kecemasan konseli I (SNR) dan konseli II (TL) dapat diminimalisir. 

 Kesimpulan tentang hasil penelitian yang dilakukan pada konseli I (SNR): 

Faktor Internal kecemasan konseli I (SNR) yaitu cara berpikir yang (bersifat 

keharusan) untuk mempunyai masa depan yang sukses, dan faktor eksternal 

keadaan perekonomian yang kurang mendukung cita-cita SNR untuk kuliah. Hasil 

penelitian yang dilakukan pada konseli II (TL): faktor internal konseli II (TL) 

yaitu pola pikir yang absolute (bersifat keharusan) untuk mempunyai nilai yang 

sangat memuaskan sedangkan TL kurang berbakat dalam pelajaran eksak, dan 

factor eksternal: Orang tua dan teman-teman meremehkan TL, kalau TL mendapat 

nilai yang dibawah standard nilai KKM. Penerapan model konseling Rational 

Emotive Therapy berfokus pada pengubahan pola pikir yang absolute (bersifat 

keharusan) sehingga konseli dapat memiliki pola pikir yang rasional. Berdasarkan 

hasil penelitian diatas penulis menyampaikan saran kepada 1. Guru BK: 

diharapkan membantu siswa dalam mengatasi kecemasan. 2. Wali kelas: 

diharapkan lebih memperhatikan perkembangan siswanya. 3. Orang tua: 

diharapkan dapat membantu anak dalam mengatasi permasalahan yang dialami 

anak, terutama masalah kecemasan.  
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